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Abstrak

Peradaban Islam merupakan salah satu peradaban besar dunia
yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan, budaya, dan kemanusiaan. Masa keemasan
peradaban Islam berlangsung antara abad ke-8 hingga abad ke-
13 M, ketika dunia Islam berada di bawah kepemimpinan
dinasti-dinasti besar seperti Bani Abbasiyah di Baghdad dan Bani
Umayyah di Andalusia. Pada masa ini, umat Islam menunjukkan
keunggulan luar biasa dalam berbagai bidang, seperti ilmu
kedokteran, matematika, astronomi, filsafat, sastra, dan seni
arsitektur. Lembaga-lembaga pendidikan seperti Bayt al-
Hikmah di Baghdad dan universitas-universitas di Cordoba serta
Kairo menjadi pusat penerjemahan dan pengembangan ilmu
pengetahuan dari berbagai peradaban kuno, termasuk Yunani,
Persia, India, dan Romawi. Semangat untuk mencari ilmu
(thalab al-‘ilm), didorong oleh ajaran Islam yang menekankan
pentingnya ilmu sebagai bagian dari ibadah, menjadi fondasi
kuat dari kejayaan ini.

Kemajuan peradaban Islam saat itu juga didukung oleh
stabilitas politik, peran aktif para ilmuwan Muslim seperti Al-
Khawarizmi, Ibnu Sina, Al-Farabi, dan Ibnu Rusyd, serta adanya
patronase dari para khalifah terhadap kegiatan intelektual.
Masyarakat Muslim dikenal terbuka terhadap gagasan baru dan
aktif berinteraksi dengan budaya lain tanpa kehilangan
identitas keislamannya. Namun, kejayaan tersebut tidak
berlangsung abadi. Memasuki abad ke-13, peradaban Islam
mulai mengalami kemunduran. Penyebab utama kemunduran
ini bersifat kompleks, mencakup faktor internal dan eksternal.
Secarainternal, terjadi perpecahan politik dan konflik sektarian
di antara dinasti-dinasti Islam, yang melemahkan solidaritas
umat dan memperburuk stabilitas sosial. Selain itu, mulai
terjadi stagnasi intelektual akibat menurunnya semangat
ijtihad dan berkembangnya fanatisme mazhab.

Faktor eksternal yang turut mempercepat keruntuhan antara
lain adalah serangan bangsa Mongol yang menghancurkan
Baghdad pada tahun 1258 M, ekspansi tentara Salib di wilayah
Syam, dan tekanan kolonialisme Eropa di kemudian hari.
Disertai dengan kemunduran institusi pendidikan, dominasi
penguasa yang korup, serta minimnya inovasi di bidang sains
dan teknologi, peradaban Islam kehilangan daya saingnya
secara global. Abstrak ini bertujuan untuk menggambarkan
perjalanan dinamis peradaban Islam dari puncak kejayaan
hingga masa kemundurannya, serta menekankan pentingnya
merevitalisasi nilai-nilai keilmuan, spiritualitas, dan persatuan
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umat dalam membangun kembali peradaban Islam yang adaptif,
progresif, dan berdaya saing di era modern.

Kata Kunci: Peradaban Islam, masa keemasan, kemunduran,
ilmu pengetahuan, konflik internal, invasi asing, revitalisasi
umat.

Abstract

Islamic civilization is one of the world’s great civilizations,
which made a significant contribution to the development of
science, culture, and humanity. The golden age of Islamic
civilization occurred between the 8th and 13th centuries CE,
during the reign of major dynasties such as the Abbasids in
Baghdad and the Umayyads in Andalusia. During this period,
Muslims demonstrated exceptional advancement in various
fields, including medicine, mathematics, astronomy,
philosophy, literature, and architectural arts. Educational
institutions such as Bayt al-Hikmah in Baghdad and universities
in Cordoba and Cairo became centers for translation and the
development of knowledge from ancient civilizations, including
Greek, Persian, Indian, and Roman sources. The passion for
seeking knowledge (thalab al-‘ilm), driven by Islamic teachings
that emphasize the importance of knowledge as a form of
worship, became the foundation of this era of prosperity.

The progress of Islamic civilization at that time was also
supported by political stability, the active roles of Muslim
scholars such as Al-Khwarizmi, Ibn Sina, Al-Farabi, and Ibn
Rushd, as well as patronage from caliphs toward intellectual
activities. Muslim society was known for its openness to new
ideas and its dynamic interactions with other cultures without
losing its Islamic identity. However, this golden age did not last
forever. Entering the 13th century, Islamic civilization began to
decline. The causes of this decline were complex, encompassing
both internal and external factors. Internally, there were
political divisions and sectarian conflicts among Islamic
dynasties, which weakened the unity of the ummah and
disrupted social stability. In addition, intellectual stagnation
began to emerge due to a decline in the spirit of ijtihad and the
rise of rigid sectarianism.

External factors that accelerated the decline included the
Mongol invasion that destroyed Baghdad in 1258 CE, the
Crusader expansion into the Levant, and later, the pressure of
European colonialism. Combined with the deterioration of
educational institutions, corrupt leadership, and a lack of
innovation in science and technology, the Islamic world lost its
global competitiveness. This abstract aims to present the
dynamic journey of Islamic civilization from its peak to its
decline, while emphasizing the importance of revitalizing the
values of knowledge, spirituality, and unity of the ummah to
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rebuild an Islamic civilization that is adaptive, progressive, and
competitive in the modern era.

Keywords: Islamic civilization, golden age, decline, knowledge,
internal conflict, foreign invasion, revitalization of the ummabh.

1. Pendahuluan

Islam sebagai agama dan peradaban telah memainkan peran penting dalam perjalanan
sejarah dunia. Sejak diturunkannya wahyu pertama kepada Nabi Muhammad SAW pada abad
ke-7 M, Islam berkembang pesat tidak hanya sebagai sistem kepercayaan yang mengatur aspek
spiritual umatnya, tetapi juga sebagai kekuatan sosial, politik, dan budaya yang membentuk
struktur masyarakat di berbagai wilayah. Islam mendorong pengikutnya untuk mengejar ilmu,
berakhlak mulia, dan membangun tatanan masyarakat yang adil dan sejahtera. Prinsip-prinsip
tersebut menjadi fondasi utama terbentuknya peradaban Islam yang mampu berdiri sejajar,
bahkan melebihi peradaban lain pada masanya (Nasr, 2006; Lapidus, 2014).

Masa keemasan peradaban Islam (Islamic Golden Age) berlangsung kira-kira dari abad ke-8
hingga ke-13 M, terutama pada masa kekuasaan Dinasti Abbasiyah di Timur Tengah dan Dinasti
Umayyah di Andalusia. Pada periode ini, dunia Islam mengalami kemajuan luar biasa dalam
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat, kedokteran, seni, dan sastra. Kota Baghdad
dengan Bayt al-Hikmah (House of Wisdom) menjadi pusat ilmu pengetahuan dunia, tempat para
ilmuwan Muslim dan non-Muslim bekerja sama menerjemahkan dan mengembangkan karya-
karya ilmiah dari Yunani, Persia, India, dan Romawi (Gutas, 1998). Di Barat Islam, Cordoba
berkembang menjadi pusat kebudayaan dan intelektual yang berpengaruh di Eropa. Para
ilmuwan Muslim seperti Al-Khawarizmi (matematika), Ibnu Sina (kedokteran), Al-Farabi
(filsafat), dan Ibnu Rusyd (hukum dan filsafat) menjadi pelopor dalam berbagai cabang ilmu,
dan karyanya diterjemahkan ke dalam bahasa Latin serta menjadi dasar kebangkitan Eropa di
era Renaisans (Turner, 1997; Montgomery, 2000).

Namun demikian, kejayaan tersebut tidak berlangsung abadi. Memasuki abad ke-13 M,
peradaban Islam mulai mengalami kemunduran yang ditandai dengan merosotnya kreativitas
ilmiah, melemahnya institusi pendidikan, serta meningkatnya konflik internal dan eksternal.
Secara internal, perpecahan politik antar dinasti Islam seperti konflik antara Abbasiyah dan
Fatimiyah, serta munculnya dinasti-dinasti kecil yang saling bersaing, menyebabkan
ketidakstabilan dan disintegrasi kekuasaan. Selain itu, semangat ijtihad yang sebelumnya
menjadi ciri khas dinamika intelektual mulai tergantikan oleh taqlid, yakni sikap menerima
otoritas pendapat ulama terdahulu tanpa usaha kritis atau inovatif (Hodgson, 1974; Fazlur
Rahman, 1982). Kondisi ini menyebabkan terjadinya stagnasi pemikiran dalam bidang
keagamaan dan keilmuan.

Faktor eksternal juga turut memperparah kemunduran peradaban Islam. Serangan bangsa
Mongol yang menghancurkan Baghdad pada tahun 1258 M menjadi titik balik yang dramatis
dalam sejarah Islam. Selain itu, Perang Salib yang berlangsung selama dua abad menyebabkan
kerusakan besar pada wilayah Syam dan Palestina, serta melemahkan kekuatan militer dan
ekonomi umat Islam (Lewis, 2002). Di kemudian hari, masuknya pengaruh kolonialisme Eropa
menambah penderitaan dunia Islam melalui eksploitasi sumber daya, pelemahan pendidikan
Islam, dan dominasi politik oleh negara-negara Barat (Hourani, 1991). Semua faktor ini secara
bertahap menurunkan daya saing umat Islam dalam kancah global.

Kajian ini bertujuan untuk menelusuri secara historis dan analitis mengenai kejayaan
peradaban Islam pada masa keemasannya, serta mengidentifikasi faktor-faktor kompleks yang
menyebabkan kemundurannya. Pemahaman terhadap dinamika ini menjadi sangat penting
sebagai bahan refleksi dan pembelajaran dalam upaya membangun kembali peradaban Islam
yang unggul dan relevan dengan tantangan zaman modern. Dengan menggali kembali semangat
keilmuan, nilai-nilai kebersamaan, dan etika kepemimpinan Islam, umat Islam diharapkan
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mampu merancang masa depan yang lebih baik dan berperadaban (Esposito, 1999; Al-Attas,
1995).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena objek kajian berkaitan erat
dengan fenomena historis dan intelektual dalam peradaban Islam, yang memerlukan
penelusuran naratif, interpretatif, dan analisis mendalam terhadap sumber-sumber tertulis.
Studi kepustakaan memungkinkan penulis untuk menelaah dan mengkaji berbagai literatur
klasik dan kontemporer yang relevan guna memahami secara komprehensif dinamika kejayaan
dan kemunduran peradaban Islam.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber primer dan sekunder. Sumber
primer meliputi karya-karya asli para cendekiawan Muslim klasik seperti Al-Ghazali, Ibnu
Khaldun, Ibnu Sina, dan Ibnu Rusyd, serta catatan sejarah dari masa Abbasiyah dan Umayyah
yang telah terdokumentasi dalam manuskrip atau terjemahan modern. Sementara itu, sumber
sekunder mencakup literatur akademik seperti buku-buku sejarah, jurnal ilmiah, artikel
akademik, dan disertasi yang membahas tentang perkembangan dan kemunduran peradaban
Islam. Beberapa referensi penting yang digunakan dalam penelitian ini antara lain karya Nasr
(2006), Gutas (1998), Hodgson (1974), Esposito (1999), dan Lapidus (2014).

Dalam proses analisis, digunakan metode analisis historis-kritis, yaitu dengan mengkaji fakta-
fakta sejarah secara kronologis dan menilai validitas serta konteksnya berdasarkan pendekatan
kritis ilmiah. Pendekatan ini bertujuan untuk tidak hanya menggambarkan peristiwa, tetapi
juga menjelaskan sebab-akibat dari kemajuan dan kemunduran peradaban Islam. Data yang
telah dikumpulkan diklasifikasikan berdasarkan dua kategori utama: (1) faktor-faktor yang
mendorong kemajuan peradaban Islam pada masa keemasan, dan (2) faktor-faktor yang
menyebabkan kemunduran setelah abad ke-13 M.

Langkah-langkah penelitian dilakukan secara sistematis, dimulai dari:

1. Inventarisasi literatur: Mengidentifikasi dan mengumpulkan sumber-sumber relevan

dari perpustakaan, basis data ilmiah, dan katalog online.

2. Kritik sumber: Mengevaluasi keakuratan, relevansi, dan otoritas dari masing-masing
referensi.

3. Klasifikasi tematik: Mengelompokkan data berdasarkan tema atau isu pokok seperti
perkembangan ilmu pengetahuan, peran kekuasaan, pendidikan, serta pengaruh
eksternal.

4. Analisis dan sintesis data: Menyusun interpretasi ilmiah atas temuan berdasarkan
kerangka teori dan pendekatan historis.

5. Penyusunan hasil kajian: Menyusun temuan dalam bentuk uraian sistematis, disertai
simpulan dan rekomendasi.

Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam
tentang karakteristik masa keemasan peradaban Islam, serta memberikan perspektif objektif
terhadap penyebab kemundurannya sebagai bahan refleksi untuk kebangkitan Islam di era
kontemporer.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian
Berdasarkan kajian literatur dan analisis historis-kritis terhadap berbagai sumber primer dan
sekunder, diperoleh beberapa temuan penting terkait faktor-faktor yang mendorong kejayaan
peradaban Islam pada masa keemasan, serta faktor-faktor utama yang menyebabkan
kemundurannya setelah abad ke-13 M.
1. Faktor-Faktor Kejayaan Peradaban Islam
a. Dorongan Agama terhadap Ilmu Pengetahuan
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Islam, sejak awal, telah menanamkan nilai-nilai keilmuan dan pencarian kebenaran
sebagai bagian dari ibadah. Banyak ayat Al-Qur'an yang memerintahkan umat Islam untuk
berpikir, meneliti, dan memahami ciptaan Allah (Q.S. Al-‘Alaq: 1-5; Q.S. Az-Zumar: 9).
Dorongan ini memunculkan semangat thalab al- ‘ilm (mencari ilmu) yang meluas ke seluruh
penjuru dunia Islam (Nasr, 2006).

b. Peran Kekhalifahan dalam Mendukung Keilmuan
Pada masa kekuasaan Bani Abbasiyah, terutama di bawah Khalifah Harun al-Rasyid dan Al-
Ma'mun, lembaga Bayt al-Hikmah dibangun di Baghdad sebagai pusat penerjemahan, studi
filsafat, matematika, astronomi, dan ilmu kedokteran. Para khalifah menjadi patron para
ilmuwan, baik Muslim maupun non-Muslim, dalam kegiatan ilmiah dan riset (Gutas, 1998;
Esposito, 1999).

c. Asimilasi Ilmu dari Peradaban Lain
Peradaban Islam tidak menolak ilmu dari luar, melainkan justru mengadopsi dan
mengembangkan pengetahuan dari Yunani, Persia, dan India. Proses penerjemahan karya-
karya Plato, Aristoteles, Galen, dan lainnya ke dalam bahasa Arab memberikan dasar kuat
bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang orisinal di dunia Islam (Turner, 1997;
Montgomery, 2000).

d. Perkembangan Ilmu dan Inovasi Teknologi
Ilmuwan Muslim pada masa ini menciptakan berbagai penemuan penting, seperti sistem
angka desimal oleh Al-Khawarizmi, karya kedokteran Al-Qanun fi al-Tibb oleh Ibnu Sina,
serta kritik terhadap filsafat Yunani oleh Al-Ghazali dan pengembangannya oleh Ibnu
Rusyd. Kemajuan ini berdampak luas hingga ke dunia Barat (Hodgson, 1974).

2. Faktor-Faktor Kemunduran Peradaban Islam

a. Disintegrasi Politik dan Konflik Internal
Setelah abad ke-13 M, kekuasaan Islam terpecah menjadi berbagai dinasti dan kerajaan
kecil yang seringkali saling bertentangan. Konflik antar mazhab, antara Sunni dan Syiah,
serta antara dinasti Abbasiyah, Fatimiyah, dan Seljuk turut memperlemah solidaritas umat
Islam dan memicu instabilitas politik (Lapidus, 2014).

b. Stagnasi Intelektual dan Dominasi Taqlid
Semangat ijtihad yang mendorong kreativitas dan pembaruan dalam pemikiran Islam mulai
melemah, tergantikan oleh taqglid yang menekankan pada penerimaan pasif terhadap
pendapat ulama terdahulu. Hal ini menyebabkan kemunduran intelektual, terutama dalam
bidang hukum, filsafat, dan sains (Fazlur Rahman, 1982).

c. Serangan Eksternal: Mongol dan Salibis
Penyerbuan bangsa Mongol yang menghancurkan Baghdad pada tahun 1258 M bukan hanya
meruntuhkan pusat pemerintahan Abbasiyah, tetapi juga memusnahkan ribuan manuskrip
dan karya ilmiah. Sementara itu, Perang Salib yang berlangsung selama hampir dua abad
memperparah kondisi dunia Islam secara militer dan ekonomi (Lewis, 2002).

d. Penurunan Kualitas Pendidikan dan Ekonomi
Kemunduran pendidikan tampak dari berkurangnya lembaga-lembaga ilmiah yang aktif,
serta melemahnya sistem wakaf yang selama ini mendanai pendidikan. Selain itu,
menurunnya perdagangan dan ekonomi akibat konflik dan penjajahan memperburuk
kondisi sosial umat Islam (Hourani, 1991).

3. Relevansi Temuan terhadap Kondisi Kontemporer

Temuan ini menunjukkan bahwa kebangkitan Islam di masa lalu tidak terlepas dari perpaduan

antara ilmu, kepemimpinan yang mendukung, dan keterbukaan budaya. Sebaliknya,

kemunduran terjadi akibat disintegrasi, stagnasi intelektual, dan tekanan eksternal. Refleksi

atas dinamika ini memberikan pelajaran penting bagi umat Islam saat ini untuk

mengedepankan ilmu, persatuan, dan kepemimpinan yang visioner sebagai fondasi

membangun kembali peradaban Islam yang berdaya saing.

Pembahasan
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Masa keemasan peradaban Islam merupakan hasil dari kombinasi harmonis antara nilai-nilai
keagamaan, struktur kekuasaan yang stabil, keterbukaan terhadap peradaban luar, dan
semangat keilmuan yang tinggi. Dalam konteks teologis, Al-Qur’an dan hadis secara eksplisit
mendorong umat Islam untuk menuntut ilmu dan menggunakan akal sebagai sarana memahami
ciptaan Allah. Semangat ini tidak hanya berhenti pada tataran spiritual, melainkan
diterjemahkan ke dalam kebijakan dan institusi, seperti pembangunan Bayt al-Hikmah dan
dukungan politik terhadap ilmuwan (Nasr, 2006; Gutas, 1998). Ini menunjukkan bahwa agama,
ketika dipahami secara progresif, tidak menjadi penghalang kemajuan, tetapi justru menjadi
motor penggeraknya.

Lebih dari itu, keterbukaan peradaban Islam terhadap budaya dan ilmu dari luar
memperlihatkan fleksibilitas epistemologis yang sangat penting dalam kemajuan peradaban.
Proses penerjemahan dan adaptasi ilmu dari Yunani, Persia, dan India bukanlah bentuk peniruan
semata, melainkan sebagai dasar untuk menciptakan karya ilmiah orisinal yang lebih maju. Al-
Khawarizmi, misalnya, tidak hanya mentransmisikan matematika India tetapi menciptakan
aljabar, suatu cabang ilmu yang sepenuhnya baru (Turner, 1997). Sikap terbuka seperti ini
justru menjadi cerminan kedewasaan intelektual dan kepercayaan diri peradaban Islam kala
itu.

Namun, dinamika sejarah menunjukkan bahwa kejayaan tersebut mulai runtuh saat
peradaban Islam kehilangan prinsip-prinsip fundamental yang dahulu menopangnya. Ketika
kekuasaan mulai terfragmentasi, institusi-institusi keilmuan kehilangan perlindungan dan
pembiayaan, serta semangat ijtihad digantikan oleh taqlid, maka gerak maju peradaban pun
melambat. Kemunduran intelektual ini tidak bisa dilepaskan dari dinamika sosial-politik yang
mengedepankan otoritas atas kebebasan berpikir, serta munculnya kelompok-kelompok yang
menganggap penalaran filosofis sebagai ancaman terhadap kemurnian agama (Fazlur Rahman,
1982).

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah peran faktor eksternal, khususnya invasi Mongol
dan Perang Salib, yang berdampak luas pada kehancuran infrastruktur peradaban, mulai dari
perpustakaan hingga lembaga pendidikan. Kehancuran Baghdad pada tahun 1258 M, misalnya,
menandai keruntuhan simbolik dan fungsional dari pusat intelektual Islam. Perang yang
berkepanjangan juga memperburuk kondisi ekonomi dan sosial, serta memperlemah jaringan
perdagangan yang selama ini menopang pertumbuhan ilmu dan budaya (Lewis, 2002; Hourani,
1991).

Kemunduran ini tidak semata disebabkan oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh akumulasi
krisis internal dan tekanan eksternal yang terjadi secara simultan dan berkelanjutan. Tidak
adanya reformasi struktural dalam pendidikan, politik, dan ekonomi menyebabkan dunia Islam
tidak mampu bersaing dengan kemajuan Eropa yang justru mengambil inspirasi dari karya-karya
ilmuwan Muslim dalam membangun Renaisans dan Revolusi Ilmiah (Lapidus, 2014).

Dalam konteks kontemporer, pelajaran dari sejarah peradaban Islam menjadi sangat relevan.
Umat Islam masa kini menghadapi tantangan yang tidak jauh berbeda, yaitu lemahnya integrasi
antara ilmu, agama, dan kebijakan publik; minimnya kebebasan berpikir kritis di banyak
lembaga pendidikan; serta krisis kepemimpinan yang tidak visioner. Oleh Kkarena itu,
membangun kembali kejayaan Islam tidak cukup hanya dengan mengandalkan nostalgia sejarah,
tetapi membutuhkan revitalisasi nilai-nilai keilmuan, inklusivitas budaya, dan reformasi
struktural dalam semua aspek kehidupan umat.

Dengan demikian, refleksi atas sejarah ini bukan sekadar mengenang masa lalu, tetapi
menjadi landasan dalam merumuskan strategi kebangkitan Islam yang berakar pada ilmu,
persatuan umat, serta keberanian untuk berpikir terbuka dan inovatif dalam bingkai nilai-nilai
Islam yang rahmatan lil ‘alamin.




TA S HD I Jurnal Kajian Agama dan Dakwah
Vol 15 No 2 Tahun 2025

ISSN Prefix doi.org/10.3783/tashdigv2i9.2461

5. Simpulan

Peradaban Islam mencapai masa keemasannya pada abad ke-8 hingga ke-13 M melalui
kombinasi antara nilai-nilai keislaman yang mendorong pencarian ilmu, dukungan politik
terhadap kegiatan intelektual, keterbukaan terhadap peradaban lain, serta semangat ijtihad
yang tinggi. Pada masa ini, umat Islam berhasil meletakkan fondasi keilmuan yang tidak hanya
bermanfaat bagi dunia Islam sendiri, tetapi juga berpengaruh besar terhadap kebangkitan
peradaban Eropa di era Renaisans. Kemajuan dalam bidang matematika, kedokteran, filsafat,
dan teknologi membuktikan bahwa Islam adalah peradaban yang mampu bersaing secara global
ketika didukung oleh struktur sosial-politik dan pendidikan yang kuat.

Namun, peradaban Islam kemudian mengalami kemunduran karena berbagai faktor internal
dan eksternal. Secara internal, kemunduran dipicu oleh fragmentasi politik, stagnasi intelektual
akibat dominasi taqlid, serta melemahnya institusi pendidikan. Secara eksternal, invasi Mongol,
Perang Salib, dan kolonialisme Barat telah menghancurkan infrastruktur peradaban Islam,
memperlemah ekonomi, dan menciptakan ketergantungan politik. Krisis ini bersifat akumulatif
dan sistemik, menyebabkan dunia Islam tertinggal dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi selama berabad-abad.

Kondisi ini memberikan pelajaran penting bahwa kejayaan peradaban Islam tidak bisa
dipertahankan hanya dengan kekuasaan atau kebanggaan terhadap masa lalu, tetapi
memerlukan pembaruan terus-menerus, keterbukaan terhadap ilmu, dan kepemimpinan yang
visioner. Dalam konteks saat ini, tantangan umat Islam tidak jauh berbeda: lemahnya integrasi
antara ilmu dan agama, krisis kepemimpinan, serta minimnya inovasi dalam pendidikan dan
riset. Sejarah peradaban Islam menjadi cermin sekaligus sumber inspirasi untuk membangun
kembali kejayaan umat secara lebih holistik.
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